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Abstrak – Telah dilakukan penelitian tentang sintesis asetil klorida dari asam asetat dan tionil klorida pada suhu yang 
divariasi dan mempelajari mekanisme reaksinya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adanya pengaruh suhu 
pada sintesis asetil klorida dari asam asetat dan tionil klorida dan mempelajari mekanisme reaksi sintesis senyawa 
tersebut. Pada penelitian ini, untuk mengetahui adanya pengaruh suhu pada sintesis maka dilakukan sintesis asetil 
klorida dengan suhu waterbath pada saat refluks yang divariasi yaitu 40oC, 55oC dan 70oC. Asetil klorida yang 
dihasilkan ditentukan sifat-sifat fisiknya kemudian hasilnya dibandingkan dengan sifat-sifat fisik yang terdapat di 
literatur. Mekanisme reaksi yang terjadi pada sintesis asetil klorida dipelajari dengan cara studi literatur. Hasil 
penelitian menunjukkan asetil klorida yang dihasilkan pada suhu refluks 40oC memberikan hasil lebih banyak 
dibandingkan dengan yang disintesis pada suhu yang lain yaitu sebanyak 7,96 gram (40,61%), asetil klorida yang 
disintesis pada suhu 550C sebanyak 5,47 gram (27,90%) dan asetil klorida yang disintesis pada suhu 700 C sebanyak 
2,21 gram (11,27%). Hasil analisis regresi linier diperoleh harga r = - 0,9970 dan t = 12,87 (> dari t tabel). Hal ini 
menunjukkan suhu berpengaruh pada sintesis tersebut. Reaksi sintesis asetil klorida dari asam asetat dan tionil klorida 
adalah merupakan reaksi substitusi nukleofilik dengan mekanisme reaksi melalui pembentukan zat-antara tetrahedral.  
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1. Pendahuluan 
 
Asetil klorida (CH3 COCl) merupakan  senyawa 
organik turunan asam asetat yang gugus hidroksilnya 
diganti oleh klor. Senyawa ini berbentuk cair, tidak 
berwarna, titik didih 510 –520 C, larut dalam eter, aseton 
dan asam asetat, mudah bereaksi dengan air dan 
alkohol. Senyawa ini mudah terbakar, beracun, korosif 
terhadap kulit dan menyebabkan iritasi pada mata.  
 
Kegunaan dari asetil klorida adalah untuk sintesis 
senyawa organik yang lain (acetylating agent), menguji 
kolesterol, menentukan adanya air pada cairan organik 
dan dalam dunia farmasi [4]. Karena senyawa ini 
sangat mudah bereaksi dengan air, maka tidak pernah 
terdapat bebas di alam dan untuk mendapatkannya 
harus dibuat secara sintesis. Sintesis asetil klorida dapat 
dilakukan dengan mereaksikan asam asetat dengan 
tionil klorida (SOCl2 ) atau dengan fosfor triklorida 
(PCl3 ) ataupun dengan fosfor penta klorida (PCl5 ) [6] 
dan [3]. Tionil klorida merupakan pereaksi yang sesuai 
untuk membuat asetil klorida karena akan diperoleh 
hasil dengan titik didih yang memungkinkan untuk 
dipisahkan dari kelebihan pereaksi dengan jalan 
distilasi fraksi [6]. Pada kedua sintesis tersebut tidak 
dijelaskan kondisi dan persentase hasil reaksi yang 
diperoleh. Salah satu faktor yang berpengaruh pada 
kuantitas hasil reaksi (produk) adalah suhu reaksi. Suhu  
berpengaruh pada kesetimbangan kimia [2]. Menurut 
prinsip Le Chatelier, bila sistem kesetimbangan 
diganggu, maka kesetimbangan akan berpindah untuk 
melawan perubahan yang diterapkan. Apabila suhu 
sistem kesetimbangan dinaikkan, maka kesetimbangan 
akan bergeser ke arah yang menyebabkan absorbsi 
kalor. Oleh karena itu untuk mengetahui adanya 
pengaruh suhu reaksi terhadap kuantitas hasil reaksi 
perlu dilakukan penelitian khususnya sintesis asetil 
klorida dari asam asetat dan tionil klorida pada suhu 
yang divariasi.  
 
Diharapkan dari hasil penelitian ini dapat diketahui 
adanya pengaruh suhu terhadap jumlah asetil klorida 
yang dihasilkan sehingga dapat digunakan sebagai 
acuan untuk menentukan kondisi reaksi sintesis asetil 
klorida  atau senyawa-senyawa sejenis.  
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Berdasarkan pada latar belakang di atas maka 
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adanya 
pengaruh suhu pada sintesis asetil klorida dari asam 
asetat dan tionil klorida  dan mempelajari mekanisme 
reaksi yang terjadi. 
 
2. Metode Penelitian 
 
Alat-alat yang digunakan meliputi satu set alat refluks, 
satu set alat distilasi fraksi, timbangan biasa, timbangan 
listrik, kompor listrik, alat penentu titik leleh, alat-alat 
gelas laboratorium, dan penangas air.  
 
Bahan-bahan yang digunakan meliputi asam asetat 
glasial (Merck), tionil klorida (Merck).  
 
Pada penelitian ini asetil klorida disintesis dengan 
mereaksikan asam asetat dan tionil klorida pada suhu 
waterbath  yang divariasi  yaitu 40oC, 55oC dan 70oC. 
Caranya adalah sebanyak 36 gram (0,3 mol = 21,76 ml) 
tionil klorida (SOCl2 ) murni dimasukkan ke dalam labu 
alas bulat leher tiga volume 100 ml yang dilengkapi 
dengan corong penetes, pendingin refluks yang bagian 
atasnya diberi tabung penangkap gas dihubungkan 
dengan erlenmeyer yang berisi air, pengaduk magnet 
dan termometer. Lima belas gram (0,25 mol = 14,25 
ml) asam asetat glasial ditempatkan dalam corong 
penetes. Labu yang berisi tionil klorida dipanaskan 
dalam waterbath dengan hati-hati dan asam asetat 
ditambahkan ke dalamnya tetes demi tetes selama 50-
60 menit. Jika semua asam asetat telah dimasukkan, 
campuran dipanaskan dalam waterbath dengan suhu 
400C selama 30 menit. Setelah refluks selesai, alat 
pendingin refluks diganti dengan konekting yang 
bagian atasnya diberi termometer dan dihubungkan 
dengan pendingin liebig untuk melakukan distilasi. 
Kemudian campuran didistilsi dan distilat (asetil 
klorida) yang keluar dengan titik didih pada suhu 
kurang lebih 520C ditampung dalam dalam labu 
jantung, ditimbang, diamati warna, bau dan ditentukan 
titik didihnya. Prosedur  tersebut di atas diulangi 
dengan suhu waterbath yang  berbeda yaitu 55oC dan 
70oC.     
 
 
 
3. Hasil dan Pembahasan 
 
Asetil klorida dapat diperoleh dengan jalan 
memanaskan asam asetat dengan fosfor triklorida 
(PCl3), atau fosfor penta klorida (PCl5 ) ataupun dengan 
tionil klorida (SOCl2 ). Reaksinya adalah : 
 
    3CH3OOH + PCl3     →  3CH3 COCl + H3PO3 
    CH3 COOH + PCl5    → CH3 COCl + HCl + POCl3 
    CH3 COOH + SOCl2 → CH3 COCl + HCl + SO2 
 
Pada penelitian ini asetil klorida disintesis dengan 
mereaksikan asam asetat dan tionil klorida. Untuk 
mendapatkan hasil asetil klorida yang baik, maka 
semua senyawa yang akan direaksikan harus dalam 
keadaan murni. Untuk itu tionil klorida harus 
diredistilasi. Pada penelitian ini asetil klorida dibuat 
dengan mereaksikan 36 gram (21,76 ml = 0,3 mol) 
tionil klorida dan 15 gram (14,25 ml =0,25 mol) asam 
asetat glasial menurut prosedur pembuatan asil halida 
[3]. Pemilihan tionil klorida sebagai pereaksi karena 
tionil klorida merupakan pereaksi yang sesuai untuk 
pembuatan asetil klorida. Dilihat dari titik didih 
pereaksi yang digunakan, yaitu asam asetat yang titik 
didihnya 1180C dan tionil klorida 760C , maka asetil 
klorida yang dihasilkan mempunyai titik didih jauh di 
bawah kedua pereaksi tersebut yaitu 520C sehingga 
mudah untuk dipisahkan dari kedua pereaksinya 
dengan jalan pemisahan berdasarkan pada perbedaan 
titik didih yaitu secara distilasi. Dalam penelitian ini 
jumlah mol tionil klorida lebih banyak daripada jumlah 
mol asam asetat. Apabila reaksinya sempurna, 
diharapkan semua asam asetat habis bereaksi dan 
kelebihan tionil klorida akan tetap tinggal dalam labu, 
sedangkan gas sulfur dioksida (SO2)  dan hidrogen 
klorida (HCl) yang terbentuk keluar pada saat refluks 
berlangsung sehingga asetil klorida yang dihasilkan 
adalah murni.  
 
Asetil klorida yang dihasilkan dari ketiga sintesis pada 
penelitian ini berupa zat cair, mudah menguap, tidak 
berwarna (jernih) dengan bau khas merangsang, titik 
didih 520C dan berat jenis 1,1051. Sifat-sifat ini sesuai 
dengan sifat-sifat asetil klorida standart [4]. Hal ini 
berarti senyawa yang dihasilkan pada penelitian ini 
adalah senyawa asetil klorida.  
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Secara teoritis, pada sintesis asetil klorida, apabila 
direaksikan 15 gram (0,25 mol) asam asetat dan 36 
gram (0,3 mol) tionil klorida akan dihasilkan asetil 
klorida sebanyak 0,25 mol (19, 6 gram).  Berdasarkan 
pengamatan pada sintesis asetil klorida  ternyata dari 
ketiga sintesis pada suhu yang berbeda, diperoleh asetil  
klorida dengan jumlah  yang berbeda pula yaitu pada 
suhu waterbath  40o sebanyak 7,96  gram (7,20 ml = 
40,61%), sedang yang dibuat pada suhu refluks 55o 
seberat 5,47 gram (4,95 ml = 27,90%) dan yang dibuat 
pada suhu 70o sebanyak 2,21 gram (2,00 ml = 11,27%). 
Gambar diagram hubungan antara suhu dengan jumlah 
asetil klorida yang dihasilkan terdapat pada Gambar 1. 
 
 
Gambar 1. Diagram hubungan suhu sintesis dengan jumlah  
    asetil klorida  yang dihasilkan 
 
 
Dari ke tiga pengamatan pada sintesis asetil klorida dari 
asam asetat dan tionil klorida dapat diketahui bahwa 
pada saat penambahan asam asetat tetes demi tetes  ke 
dalam tionil klorida terjadi kenaikan suhu, hal ini 
menunjukkan bahwa  sintesis asetil klorida, reaksinya   
bersifat eksotermik. Asetil klorida yang disintesis  pada 
suhu 40 o jumlahnya lebih banyak bila dibandingkan 
dengan yang disintesis pada suhu 55o dan 70oC, namun 
masih di bawah perhitungan secara teoritis. Sedang 
asetil klorida yang disintesis pada suhu 70 o adalah 
yang paling sedikit dan jauh dari perhitungan secara 
teoritis. Hal ini kemungkinan disebabkan karena proses 
reaksinya merupakan reaksi eksoterm. Menurut prinsip 
Le Chatelier, bila sistem kesetimbangan diganggu, 
kesetimbangan akan bergeser untuk melawan aksi 
tersebut. Jadi pada reaksi eksoterm, apabila suhu 
dinaikkan, maka kesetimbangan akan bergeser ke arah 
endoterm[2]. Reaksi-reaksi eksoterm biasanya 
memiliki konstanta kesetimbangan kecil berarti 
perubahan bahan awal menjadi hasil reaksi sedikit [7]. 
Jadi pada reaksi eksoterm apabila ditambahkan panas, 
maka reaksi akan bergeser ke arah pembentukan 
reaktan, sehingga produk yang dihasilkan akan 
berkurang. Juga kemungkinan disebabkan oleh 
kenaikan suhu yang begitu cepat dapat mengakibatkan 
reaksi-reaksi yang tidak diinginkan karena adanya 
panas. Pada penelitian ini, reaksi sintesis asetil klorida  
merupakan reaksi eksoterm sehingga apabila suhu 
reaksi dinaikkan maka kesetimbangan akan bergeser ke 
arah pembentukan reaktan. Akibatnya asetil klorida 
yang dihasilkan pada penelitian ini, semakin tinggi 
suhunya semakin berkurang jumlah produk yang 
dihasilkan.   
 
Untuk mengetahui adanya pengaruh suhu terhadap 
banyaknya asetil klorida yang dihasilkkan, dilakukan 
analisis regresi linier, yaitu untuk menentukan harga r 
(koefisien korelasi). Harga r hitungan diuji dengan uji t. 
Apabila harga t hitungan lebih besar dari t tabel maka 
pengaruh suhu terhadap berat asetil klorida yang 
dihasilkan adalah signifikan [1]. Dari hasil analisis 
regresi linier diperoleh harga r   (koefisien korelasi)     
= -0,9970 dan harga t hitungan = 12,87 (t tabel = 
12,71). Jadi t hitungan lebih besar dari t tabel, hal ini 
berarti terdapat hubungan antara suhu reaksi dengan 
kuantitas atau jumlah asetil klorida yang dihasilkan. 
Tanda negatif (-) pada harga r (koefisien korelasi) 
menunjukkan adanya hubungan negatif antara suhu 
reaksi dan berat asetil klorida. Jadi pada sintesis 
tersebut, jika suhu dinaikkan , maka asetil klorida yang 
dihasilkan akan menjadi berkurang jumlahnya. Hal ini 
berarti suhu reaksi berpengaruh pada kuantitas hasil 
reaksi.  
 
Pada umumnya senyawa organik yang mengandung 
gugus karbonil seperti aldehida, keton, ester, asam 
karboksilat dan turunannya, bila bereaksi dengan 
nukleofil (Nu:-) akan mengikuti mekanisme reaksi 
dengan pembentukan zat-antara tetrahedral [5]. Asam 
asetat adalah senyawa organik termasuk dalam 
golongan asam karboksilat. Senyawa ini mengandung 
gugus karbonil, sehingga apabila bereaksi dengan 
nukleofil akan mengikuti mekanisme reaksi dengan 
pembentukan zat-antara (intermediet) tetrahedral. 
Serangan nukleofil terhadap karbon karbonil 
menyebabkan terjadinya perubahan geometri pada 
gugus karbonil dari trigonal (sudut 1200) dengan orbital 
bastar sp2 menjadi tetrahedral (sudut 109,50) dengan 
orbital bastar sp3 dan terbentuk zat-antara tetrahedral. 
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Selanjutnya pada akhir reaksi , atom karbon karbonil 
kembali lagi menjadi geometri trigonal dengan orbital 
bastar sp2 . Pada saat terbentuknya zat-antara terjadi 
penurunan energi, sehingga energi zat-antara menjadi 
rendah yang menyebabkan stabil. Mekanisme reaksinya 
dapat dilihat pada  Gambar 2. 
 
 
Gambar 2. Mekanisme reaksi 
 
Pada mekanisme reaksi di atas, mula-mula asam asetat 
bereaksi dengan tionil klorida membentuk senyawa 
klorosulfit dan hidrogen klorida. Kemudian ion klor 
sebagai nukleofil menyerang atom karbon karbonil 
senyawa karboksilat dan dihasilkan zat-antara 
tetrahedral. Selanjutnya akan terbentuk senyawa asetil 
klorida, sulfur dioksida dan ion klor.   
 
4. Kesimpulan 
 
Senyawa asetil klorida dapat disintesis dengan 
mereaksikan asam asetat dengan tionil klorida. 
 
Sintesis pada suhu yang berbeda dihasilkan asetil 
klorida dengan jumlah yang berbeda pula yaitu sintesis 
pada suhu 400C menghasilkan 7,96 gram (40,61%), 
sintesis pada suhu 550  C menghasilkan 5,47 gram 
(27,90%) dan sintesis pada suhu 700 C menghasilkan 
2,21 gram (11,27%). Dari analisis regresi linier 
diperoleh harga r = -0,9970 dan t = 12,87 (> dari t 
tabel), hal ini berarti pada sintesis asetil klorida suhu 
reaksi berpengaruh pada kuantitas hasil reaksi. 
 
Reaksi sintesis asetil klorida dari asam asetat dan tionil 
klorida adalah merupakan reaksi substitusi nukleofilik 
dengan mekanisme reaksi dengan  pembentukan zat-
antara tetrahedral. 
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